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Indonesia sangat terkenal dengan hasil
pertaniannya. Ada banyak sektor yang
menjadi unggulan dan dibanggakan. Akan
tetapi sektor pertanian juga merupakan
sektor yang menjadi pendorong hadirnya
pekerja anak.

Sebanyak 71% pekerja anak ditemukan di
seluruh dunia. Lantas, bagaimana dengan
situasi pekerja anak di Indonesia? Sesuai
dengan temuan ILO dan BPS pada tahun 2009,
ada 58% pekerja anak dengan usia 5-17 tahun
di sektor pertanian.

Banyaknya pekerjaan yang berat dan
membahayakan di pertanian mendorong
pemerintah Indonesia, organisasi masyarakat
dan berbagai pihak ikut mencegah munculnya
pekerja anak.

Program KESEMPATAN hadir di NTB dan Jatim
sebagai salah satu solusi untuk menangani
pekerja anak di sektor pertanian, khususnya
tembakau. 

Pengantar 
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Seseorang yang belum
berusia 18 tahun,
termasuk anak yang
masih dalam kandungan. 

Siapakah 
Anak?

UU Perlindungan Anak 
No. 35 tahun 2014 Pasal 1
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Hak Kelangsungan Hidup
Hak Tumbuh Kembang
Hak Perlindungan 
Hak Berpartisipasi

HAK DASAR

Perlindungan anak itu merupakan 
kegiatan kita bersama untuk memastikan

pemenuhan Hak Anak. 
 
 

Apa saja Hak Anak?
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Dalam kehidupan sehari-hari  kita bisa melihat
contoh dari hak anak. 
Apa saja hak anak yang sudah dipenuhi 
orang tua, masyarakat dan negara?

 
 

Bermain 
Layanan kesehatan

Komunikasi

Kasih sayang Pendidikan 4



Salah satu bentuk pelanggaran
hak anak adalah Pekerja Anak. 
 
Siapakah yang disebut Pekerja Anak?
Anak-anak yang belum mencapai batas usia
bekerja dan melakukan pekerjaan yang tidak
sesuai dengan kemampuannya dapat
dikatakan Pekerja Anak. 
 
Mengapa kita melarang adanya pekerja
anak?
Anak-anak yang terpaksa bekerja akan
mendapatkan dampak yang kurang baik
untuk proses tumbuh kembangnya. 
 
Bekerja dengan waktu yang panjang
membuat anak-anak tidak bisa bersekolah
atau bermain dengan teman-temannya.
Bekerja yang terlalu berat bisa mengganggu
perkembangan fisiknya, apalagi jika anak
bekerja di sektor yang berbahaya.
 
Apakah kita ingin anak-anak tidak
mempunyai cita-cita?
 
STOP Mempekerjakan Anak!
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Pekerjaan untuk mengembangkan
minat dan bakat bisa dilakukan
sejak usia dini. 

Batasan Usia dan 
Jenis Pekerjaan yang dilakukan

Pekerjaan ringan bisa dilakukan
anak usia 13-15 tahun.

Pekerjaan untuk tujuan pendidikan
bisa dilakukan anak usia 14 tahun.

Pekerjaan berbahaya
bisa dilakukan

seseorang berusia 
18 tahun.
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UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.
Undang-undang ini memberikan kepastian 
 pemenuhan hak anak di Indonesia. 

UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

Kepmenaker 235 Tahun 2003. 

Kebijakan Kabupaten/Kota Layak Anak.

Peraturan Desa. 

Peraturan yang menjadi pedoman
dalam perlindungan Pekerja Anak

 

 

      Undang-undang ini memberikan batas usia anak yang  
      boleh bekerja, mengatur syarat anak bekerja dan 
      sanksi jika ada yang mempekerjakan anak. 
 

      Peraturan ini memberikan batasan tentang apa 
      bentuk-bentuk pekerjaan yang tidak boleh dilakukan   
      anak. Pekerjaan berbahaya hanya boleh dilakukan 
      seseorang yang berusia 18 tahun. Itulah sebabnya   
      anak-anak tidak diperkenankan terlibat dalam 
      pekerjaan berbahaya karena ada dampak negatif  
      untuk mereka.
 

      Peraturan di tingkat kabupaten/ kota ini untuk  
      mendukung pengembangan wilayah yang semakin   
      memperhatikan hak anak. 
 

      Pemerintah desa menerbitkan peraturan desa yang   
      dapat mencegah adanya kasus pelanggaran hak anak. 
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Maksimal waktu kerja 3 jam
Siang hari dan tidak mengganggu
waktu sekolah
Terpenuhi syarat Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) 
Tidak terganggu haknya

USIA minimal 
diperbolehkan bekerja:

15 tahun

SYARAT 
MEMPEKERJAKAN ANAK
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Alat dan bahan yang digunakan
tidak membahayakan anak
Waktu bekerja di bawah 3 jam 
Tidak dilakukan di malam hari.
Tidak menganggu waktu belajar
anak
Tidak menghilangkan waktu bermain
anak bersama teman-temannya

 
 
 
Tapi pastikan ...
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Apakah anak boleh
membantu orangtua di

kebun?

Tentu saja boleh. 
Itu merupakan bagian

dari pendidikan. 



Bahaya Psikososial
Beban kerja berlebihan, 
 tugas yang tidak jelas,

stres, konflik dengan
teman/ keluarga

"Jika ada pekerjaan yang mengakibatkan
dampak buruk pada anak, membahayakan
kesehatan, keselamatan, dan mental anak,
itulah yang disebut pekerjaan berbahaya.”

Pekerjaan Berbahaya 
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Bahaya Fisik
Bising, panas,

dingin, getaran, 
radiasi cahaya

 

Bahaya Kimia
Green Tobacco Sickness/

GTS.
Gangguan kesehatan

yang disebabkan
keracunan nikotin pada

tembakau
 

Bahaya Biologi
Bakteri, virus,

serangga, parasit,
serangan hewan

liar

Bahaya Ergonomi
Kerja monoton,
berulang-ulang,

mengangkat beban
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Menggunakan benda tajam (cangkul, arit,
parang)

Penggunaan pestisida.

Mengangkat beban lebih dari 10 kg (anak
perempuan) atau 12 kg (anak laki-laki).

Posisi kerja tidak nyaman (duduk terlalu
lama).

Menata daun tembakau di ketinggian.

Mengerjakan tugas di waktu malam.

Pekerjaan 
Berbahaya 

TIDAK BOLEH
DILAKUKAN ANAK
(Individu <18 thn)



Pekerjaan Berbahaya 
Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk

untuk Anak (BPTA)
UU No.13 tahun 2003 Pasal 74 ayat (2)

Pekerjaan dalam bentuk perbudakan atau
sejenisnya

Pekerjaan yang berkaitan dgn
miras, narkotika, psikotropika dan
zat adiktif lainnya

Pekerjaan untuk pelacuran,
produksi pornografi, pertunjukan
porno atau perjudian

Pekerjaan yang membahayakan
kesehatan, keselamatan atau moral
anak
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Menemui keluarga anak
Mencari solusi bersama
Memberikan kegiatan kepada anak
Melakukan pemantauan 

Siapa yang berperan untuk mencegah
pekerja anak?
 
Kita bisa menjadi bagian yang
mencegah terjadinya pekerja anak.
Apabila kita melihat anak-anak yang
terpaksa bekerja, segeralah
menyampaikan hal ini kepada Gugus
Tugas Desa Layak Anak (GTDLA).
 
Apa yang bisa dilakukan?
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Pemenuhan hak
Sarana mengembangkan diri
anak
Partisipasi untuk menyuarakan
kepentingan anak

Forum Anak Desa (FAD)
merupakan bagian dari
pemenuhan hak anak.
selain forum ini menjadi
wadah anak-anak
berekspresi, suara mereka
bisa membantu mengatasi
persoalan anak di desanya. 
 
FAD juga bisa menjadi
Pelapor dan Pelopor hak
anak di sekitarnya.
 
Manfaat FAD:
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Anda ingin
berkonsultasi

tentang 
Pekerja Anak?

 
 

 
 

Kontak kami:
LPKP Jatim 

SANTAI NTB

JARAK/PAACLA 
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Program KESEMPATAN merupakan
sebuah program yang khusus
memberi perhatian pada anak di
sektor pertanian. 

Lokasi program berada di Provinsi
Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat
dengan total 30 desa dampingan.

Program yang didukung oleh ECLT
Foundation ini mendorong perubahan
pada petani, masyarakat dan
pemerintah desa agar melakukan
perlindungan  anak melalui berbagai
kegiatan. 

Desa harus menjadi tempat yang
layak untuk perkembangan anak-
anak. 
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UU Perlindungan Anak
UU Ketenagakerjaan 
https://www.detik.com/edu
/detikpedia/d-5507800/10-
hak-anak-yang-
diamanatkan-pbb-dan-
penjelasannya.

Referensi:
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Perlindungan AnakPerlindungan Anak
Tugas Kita BersamaTugas Kita Bersama

PEKERJA ANAKSTOP!


